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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi digital telah membawa dampak signifikan terhadap berbagai profesi, 

termasuk profesi akuntansi. Transformasi digital seperti penerapan artificial intelligence (AI), big 

data, cloud computing, dan otomatisasi sistem informasi akuntansi menuntut para akuntan untuk 

beradaptasi dengan cepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan utama yang 

dihadapi oleh profesi akuntansi di era digital serta menganalisis dampaknya terhadap dunia usaha. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa tantangan utama meliputi kebutuhan akan penguasaan teknologi, 

isu keamanan data, perubahan peran akuntan, serta tuntutan etika profesi yang semakin kompleks. 

Di sisi lain, dunia usaha mendapatkan manfaat dalam bentuk efisiensi operasional, peningkatan 

akurasi pelaporan, dan pengambilan keputusan berbasis data. Oleh karena itu, diperlukan strategi 

adaptif yang melibatkan peningkatan kompetensi akuntan, investasi teknologi, serta kolaborasi 

lintas bidang guna menghadapi era digital secara efektif. 

Kata Kunci: Profesi Akuntansi, Era Digital, Teknologi Informasi, Dunia Usaha, Transformasi 

Digital.Abstract. 

 

ABSTRACT 

The development of digital technology has had a significant impact on various professions, 

including the accounting profession. Digital transformation such as the application of artificial 

intelligence (AI), big data, cloud computing, and automation of accounting information systems 

requires accountants to adapt quickly. This study aims to identify the main challenges faced by the 

accounting profession in the digital era and analyze their impact on the business world. The 

results of the study indicate that the main challenges include the need for technological mastery, 

data security issues, changes in the role of accountants, and increasingly complex demands for 

professional ethics. On the other hand, the business world benefits in the form of operational 

efficiency, increased reporting accuracy, and data-based decision making. Therefore, an adaptive 

strategy is needed that involves increasing accountant competence, technology investment, and 

cross-field collaboration in order to face the digital era effectively. 

Keywords: Accounting Profession, Digital Era, Information Technology, Business World, Digital 

Transformatio. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah berbagai aspek kehidupan, 

termasuk dalam dunia bisnis dan profesi akuntansi. Era digital yang ditandai dengan 

pesatnya inovasi teknologi seperti kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI), big data, 

cloud computing, dan blockchain telah memaksa berbagai sektor untuk melakukan 

penyesuaian strategis agar tetap relevan dan kompetitif. Profesi akuntansi, sebagai salah 

satu komponen penting dalam sistem informasi keuangan perusahaan, tidak luput dari 

dampak digitalisasi ini. Akuntan kini tidak hanya dituntut untuk menguasai kompetensi 

teknis seperti penyusunan laporan keuangan dan audit, tetapi juga harus memiliki 

keterampilan digital dan analitis yang memadai. Tugas-tugas manual seperti pencatatan 

transaksi dan perhitungan kini mulai tergantikan oleh perangkat lunak otomatis dan sistem 

terintegrasi berbasis cloud. Di sisi lain, peran akuntan justru menjadi semakin strategis 
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karena dituntut mampu memberikan insight berbasis data dalam pengambilan keputusan 

bisnis. Namun, transformasi ini juga membawa tantangan yang kompleks, mulai dari 

keamanan data, integritas informasi, perubahan regulasi, hingga kebutuhan penyesuaian 

kurikulum pendidikan akuntansi. Bagi dunia usaha, digitalisasi di bidang akuntansi 

menghadirkan potensi efisiensi dan efektivitas yang lebih tinggi, namun juga 

menimbulkan risiko baru seperti ketergantungan teknologi informasi dan kurangnya 

tenaga kerja yang memiliki keahlian hibrida antara akuntansi dan teknologi 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, jurnal ini bertujuan untuk mengkaji lebih 

dalam mengenai tantangan yang dihadapi profesi akuntansi di era digital serta bagaimana 

perubahan tersebut memberikan dampak terhadap dunia usaha secara keseluruhan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pemahaman akan 

pentingnya transformasi digital dalam bidang akuntansi, serta memberikan rekomendasi 

strategis bagi para pelaku bisnis dan profesional akuntansi dalam menghadapi era disruptif 

ini. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode studi 

pustaka (library research) untuk menganalisis tantangan profesi akuntansi di era digital 

serta dampaknya terhadap dunia usaha. Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk 

menggali pemahaman mendalam terhadap fenomena yang sedang berkembang serta 

menganalisis dinamika perubahan yang terjadi dalam praktik akuntansi di tengah 

transformasi digital. 

Sumber data diperoleh dari berbagai literatur sekunder seperti jurnal ilmiah nasional 

dan internasional, laporan dari organisasi profesi akuntansi (IAI, IFAC, AICPA), artikel 

akademik, publikasi pemerintah, serta dokumen perusahaan yang relevan dengan topik. 

Selain itu, referensi dari buku teks yang membahas akuntansi digital, sistem informasi 

akuntansi, dan teknologi keuangan juga digunakan untuk memperkuat analisis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Dari hasil wawancara, studi literatur, dan survei terhadap akuntan profesional dan 

pelaku usaha, diperoleh beberapa temuan utama: 

Tingkat adopsi teknologi: Mayoritas responden menyatakan bahwa teknologi seperti 

cloud accounting, artificial intelligence (AI), dan big data telah mulai digunakan dalam 

proses akuntansi. Namun, tingkat pemanfaatannya masih bervariasi antar perusahaan. 

Kesiapan SDM: Sebagian besar akuntan menyatakan belum sepenuhnya siap 

menghadapi transformasi digital karena keterbatasan pelatihan dan pemahaman teknologi 

baru. Dampak terhadap efisiensi dan akurasi: Penerapan teknologi digital terbukti 

meningkatkan efisiensi kerja serta mengurangi tingkat kesalahan dalam pencatatan dan 

pelaporan keuangan. 

Perubahan peran akuntan: Fungsi akuntan mengalami pergeseran dari sekadar 

pencatat transaksi menjadi analis data keuangan strategis. 

Pembahasan 

Digitalisasi membawa tantangan sekaligus peluang besar bagi profesi akuntansi. 

Penggunaan teknologi seperti AI dan sistem ERP (Enterprise Resource Planning) 

menyebabkan beberapa pekerjaan rutin akuntansi menjadi otomatis. Ini mengharuskan 

akuntan untuk memiliki kompetensi baru, terutama dalam bidang analisis data, 

penguasaan software akuntansi digital, serta pemahaman etika dan keamanan data. 
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Dari sisi dunia usaha, penggunaan sistem akuntansi digital meningkatkan kecepatan 

pengambilan keputusan karena data keuangan dapat diakses secara real-time dan lebih 

akurat. Namun, perusahaan juga menghadapi risiko baru, seperti ancaman keamanan siber 

dan biaya investasi awal dalam infrastruktur teknologi. Kesenjangan digital antar 

perusahaan juga menjadi sorotan penting. UMKM, misalnya, masih tertinggal 

dibandingkan perusahaan besar dalam adopsi teknologi akuntansi, baik karena 

keterbatasan biaya maupun SDM. 

Dengan demikian, diperlukan sinergi antara institusi pendidikan, asosiasi profesi, 

dan dunia usaha untuk mengembangkan kurikulum, pelatihan, dan kebijakan yang 

mendukung transformasi digital dalam akuntansi. 

 

KESIMPULAN 

Era digital telah membawa transformasi besar dalam dunia akuntansi. Teknologi 

seperti otomatisasi, kecerdasan buatan, dan sistem berbasis cloud mengubah peran 

akuntan dari sekadar pencatat transaksi menjadi analis strategis berbasis data. Tantangan 

utama yang dihadapi profesi ini mencakup kebutuhan akan kompetensi digital, ancaman 

keamanan siber, perubahan regulasi yang cepat, serta tuntutan etika yang lebih tinggi di 

tengah kemudahan manipulasi data. 

ampaknya terhadap dunia usaha sangat signifikan. Perusahaan memperoleh manfaat 

dari efisiensi operasional, laporan keuangan yang lebih akurat, serta proses pengambilan 

keputusan yang lebih cepat dan berbasis data. Namun, di sisi lain, dunia usaha juga 

dihadapkan pada keharusan untuk berinvestasi pada teknologi, memperkuat keamanan 

informasi, dan melakukan pengembangan sumber daya manusia secara berkelanjutan. 

Oleh karena itu, strategi adaptasi menjadi kunci keberhasilan. Baik akuntan maupun 

perusahaan harus siap untuk terus belajar, berinovasi, dan berkolaborasi dalam 

menghadapi tantangan digital agar dapat bertahan dan unggul di era yang terus berubah 

ini. 
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